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Magang Kerja Industri (MKI) adalah salah satu bentuk keikutsertaan 

mahasiswa dalam kegiatan implementasi secara sistematis dan sinkron antara 

program pendidikan di bangku kuliah dengan program lembaga atau instansi yang 

diperoleh melalui kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja, untuk mencapai 

tingkat keahlian pendidikan tertentu dengan cara memberikan pengalaman belajar 

bagi mahasiswa untuk berpartisipasi dengan tugas terjun langsung di lembaga atau 

instansi terkait. 

BSIP TAS Malang merupakan salah satu instansi yang kegiatannya fokus pada 

pengujian mengenai tanaman pemanis dan serat. BSIP TAS memiliki fungsi pada 

pengujian dan kesesuaian standar pada tanaman perkebunan. BSIP TAS Malang 

juga memproduksi benih sumber tanaman perkebunan seperti Tembakau, Wijen, 

Kenaf, Rosella, Kapas, Bunga Matahari, Stevia, Tebu, dan Abaka. 

Tanaman tebu (Saccharum officinarum Linn) merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam perekonomian Indonesia. 

Kualitas tebu dipengaruhi oleh iklim. Kultur jaringan merupakan salah satu upaya 

menumbuhkan sekumpulan sel yang memiliki bentuk dan fungsi yang sama dari 

suatu tanaman. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam budidaya 

tebu yaitu kegiatan produksi benih hasil kultur jaringan. Hasil benih dari kultur 

jaringan, terdapat tahap penting dari perbanyakan tanaman menggunakan kultur 

jaringan yaitu aklimatisasi. Aklimatisasi merupakan proses penyesuaian planlet 

dari kondisi mikro dalam botol (aseptik) ke kondisi lingkungan yang non aseptik. 

Berdasarkan Kegiatan Magang Kerja Indsutri di BSIP TAS Malang melakukan 

kegiatan aklimatisasi pada tebu varietas AAS hasil kultur jaringan agar persentase 

keberhasilan hidup planlet tebu hasil kultur jaringan tinggi. 


